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Abstract. This study aims to examine the role of parents in shaping students who can memorize the Qur'an at one of the 

tahfidz Islamic boarding schools in the Suko area, Sidoarjo Regency. The study used a descriptive qualitative 

approach with observation and in-depth interview techniques. The research informants numbered eleven people, 

consisting of five guardians of students, five students who have memorized the Qur'an with a memorization 

achievement of 3 to 10 juz, and one tahfidz mentor. The results of the study indicate that parents play a role through 

providing memorization facilities, establishing a religious environment from an early age, selecting a tahfidz 

educational institution, implementing discipline and habituating murojaah, as well as providing consistent 

motivation and prayer. In addition, the child's desire to memorize the Qur'an initially comes from parental 

encouragement which then develops into the child's personal awareness. The findings of this study indicate that 

parents' role is not only as facilitators, but also as builders of children's intrinsic motivation and religious character 

through ongoing emotional, spiritual, and role model support, thus becoming a crucial factor in maintaining 

students' success and consistency in memorizing the Quran. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran orang tua dalam membentuk santri penghafal Al-Qur’an di salah 

satu pondok pesantren tahfidz di wilayah Suko, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik observasi dan wawancara mendalam. Informan penelitian berjumlah sebelas orang, terdiri 

dari lima wali santri, lima santri penghafal Al-Qur’an dengan capaian hafalan 3 hingga 10 juz, serta satu ustadzah 

pembimbing tahfidz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua berperan melalui penyediaan fasilitas hafalan, 

pembentukan lingkungan religius sejak dini, pemilihan lembaga pendidikan tahfidz, penerapan disiplin dan 

pembiasaan murojaah, serta pemberian motivasi dan doa secara konsisten. Selain itu, keinginan anak menjadi 

penghafal Al-Qur’an pada awalnya banyak berasal dari dorongan orang tua yang kemudian berkembang menjadi 

kesadaran pribadi anak. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua tidak hanya sebagai fasilitator, 

tetapi juga sebagai pembentuk motivasi intrinsik dan karakter religius anak melalui dukungan emosional, spiritual, 

dan keteladanan yang berkelanjutan, sehingga menjadi faktor penting dalam menjaga keberhasilan dan istiqamah 

santri dalam menghafal Al-Qur’an. 

Kata Kunci - peran orang tua, santri, tahfidz Al-Qur’an, dukungan orang tua 

 

 I. PENDAHULUAN  

Al-Qur’an merupakan wahyu terakhir dari Allah dan merupakan sumber utama ajaran Islam. 

Menghafal Al-Qura’n dianggap sebagai salah satu amalan yang sangat mulia dan mendapatkan 

pahala besar di sisi Allah. Menghafal Al-Qur’an merupakan bagian dari ajaran Islam yang 

ditekankan dalam berbagai hadis dan ayat Al-Qur’an. Ini merupakan bentuk ibadah yang 

mendekatkan diri kepada Allah dan memperkuat iman. Menghafal Al-Qur’an tidak hanya 

tentang mempelajari teks, tetapi juga membentuk karakter anak sesuai dengan ajaran Islam, 

seperti kejujuran, kesabaran, dan rasa tanggung jawab. Proses ini bertujuan untuk membekali 

anak dengan pengetahuan agama yang mendalam, sehingga mereka dapat menjalani hidup 

dengan lebih baik menurut tuntunan agama [1].  
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 Menghafal Al-Qur’an merupakan ciri khas masyarakat muslim terbukti jumlah penghafal 

Al-Qur’an di dunia ini mencapai angka yang fantastis. Menurut Syeikh Yusuf Estes, seorang 

ulama internasional dari Texas, Amerika Serikat, lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia telah 

menghafal Al-Qur'an [2]. Turki mencetak sekitar 5.000 huffadz dan Indonesia sendiri jumlah 

penghafalnya 30 ribu dari sekitar 250 juta penduduk. Data jumlah penghafal Al Qur’an di 

Indonesia yang diketahui ada sekitar 0,01% dari total 250 juta penduduk [3]. Tingkat penghafal 

Al-Qur'an dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti pendidikan, kesadaran 

agama, dan dukungan komunitas. Di beberapa daerah, ada peningkatan program penghafalan dan 

lembaga pendidikan yang mendorong penghafalan Al-Qur'an. Namun, di tempat lain mungkin 

ada tantangan, seperti pengaruh teknologi dan perubahan gaya hidup, yang dapat mempengaruhi 

jumlah penghafal. 

 Lembaga pendidikan penghafal Al-Qur'an mengalami penurunan dibandingkan dengan 

lembaga pendidikan umum. Beberapa lembaga pendidikan umum mulai mengintegrasikan 

pendidikan agama ke dalam kurikulum, sehingga siswa tidak hanya belajar ilmu umum tetapi 

juga pendidikan agama [4]. Lembaga pendidikan umum memiliki program khusus untuk 

penghafal Al-Qur’an seperti kelas tambahan atau ekstrakulikuler. Lembaga penghafal mungkin 

tidak memiliki cukup dukungan atau promosi untuk menarik santri baru [5]. Namun, lembaga 

penghafal Al-Qur'an masih memiliki peran yang signifikan di banyak komunitas, dan upaya 

untuk mempromosikan penghafalan Al-Qur'an tetap ada. Beberapa lembaga bahkan mengadopsi 

metode yang lebih modern. 

 Indonesia merupakan negara dengan jumlah penghafal Al-Qur’an tertingi di dunia 

mencapai 30 ribu orang sedangkan Arab Saudi yang dikatakan negara muslim hanya memiliki 

6.000 orang penghafal Al-Qur’an [6]. Sidoarjo merupakan kabupaten yang memiliki lembaga 

penghafal Al-Qur’an yang cukup banyak. Sekolah islam dan sekolah umum saat ini di Sidoarjo 

banyak yang telah memberikan program tahfidz dengan bekerja sama Kementrian Agama di 

wilayah Kabupaten Sidoarjo.  

 Salah satu pesantren di Sidoarjo yang terletak di Suko. Memiliki program tahassus 

(penjurusan) Tahfidzul Qur’an yang selaras dengan misinya yaitu meningkatkan intelektual di 

bidang ilmu pengetahuan umum maupun ilmu agama khususnya dibidang tahfidz. Program 

Tahfidzul Qur’an di pesantren ini telah menggelar wisuda tahfidz sebanyak 122 santri pada tahun 

ajaran 2022/2023. 

 Membentuk santri menjadi penghafal Al Qur’an terdapat berbagai tantangan [7]. Proses 

yang dijalani oleh seseorang untuk menjadi penghafal Al-Qur’an tidaklah mudah dan sangat 

panjang. santri mungkin tidak memiliki minat dan motivasi yang kuat untuk menghafal Al 

Qur’an terkadang motivasi dari luar, seperti tekanan dari orang tua atau lingkungan sosial, bisa 

mengurangi semangat santri [8]. Metode hafalan yang digunakan mungkin tidak cocok dengan 

gaya belajar anak. Misalnya, metode yang terlalu membosankan atau tidak sesuai dengan tingkat 

kemampuan santri hal ini juga menjadi tantangan dalam menghafal Al Qur’an [9]. Mengatasi 

tantangan ini memerlukan pendekatan yang holistik dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

keluarga, sekolah, dan komunitas [10]. Dengan memahami dan menghadapi tantangan ini, proses 

membentuk anak penghafal Al-Quran bisa menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 
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 Ada beberapa penelitian yang membahas tentang peran orang tua dalam meningkatkan 

hafalan Al qur’an anak yang diteliti oleh Haya Syatina bahwasannya orang tua berperan untuk 

memberikan contoh dalam menghafal orang tua dan dalam penelitiannya terdapat faktor 

penghambat yaitu minimnya orang tua yang belum bisa sebagai contoh [11]. Peneliti lainnya 

oleh Nurindah yang membahas peran orangtua dalam pembelajaran tahfidz di Rumah Tahfidz 

Thoriqul Qur’an Samarinda bahwa peran orang tua sebagai motivator mendorong semangat serta 

sebagai pemberi reward kepada anak untuk tetap memiliki minat dalam menghafal [12]. Peneliti 

lainnya oleh Ashim Ibrahim Said bahwasanya peran orang tua sangat penting untuk mendorong 

prestasi anak dalam tahfidzh Qur’an dan juga orang tua sebagai pendukung kebutuhan emosional 

anak selama menghafal [13]. Peneliti selanjutnya yang membahas peran orang tua dalam 

menghafal Al Qur’an oleh Khadir Fadil penelitian dilakukan di pendidikan SDIT Bogor 

bahwasannya orang tua sebagai fasilitator anak dalam menghafal Al Qur’an [14].  

 Pada penelitian terdahulu bahwa peran orang tua dalam mendukung hafalan Al-Qur’an 

anak umumnya dikaji pada konteks lembaga pendidikan dasar seperti Sekolah Dasar (SD) dan 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), di mana interaksi antara orang tua dan anak berlangsung 

secara intens setiap hari. Sementara itu, penelitian ini mengambil konteks yang berbeda, yaitu 

pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an, tempat santri menetap dan tidak bertemu orang tua setiap 

hari. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai sejauh mana orang tua tetap dapat 

menjalankan perannya sebagai pendidik pertama dan motivator utama dalam proses 

pembentukan anak sebagai penghafal Al-Qur’an meskipun secara fisik terpisah. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara mendalam apa saja 

peran orang tua dalam membentuk anaknya menjadi penghafal Al-Qur’an, baik sebelum anak 

masuk pesantren maupun selama anak menjalani pendidikan tahfidz di pondok. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali bentuk-bentuk peran tersebut, meliputi peran sebagai motivator, 

fasilitator, pemberi dukungan emosional dan spiritual, serta pembentuk lingkungan religius yang 

mendukung proses hafalan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

II. METODE 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 

kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam dan komprehensif 

mengenai suatu fenomena tanpa menitikberatkan pada data numerik, melainkan pada makna, 

pengalaman, dan proses yang dialami subjek penelitian [15]. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan tersebut karena berupaya menggali secara mendalam peran-peran orang tua dalam 

membentuk putra-putrinya sebagai santri penghafal Al-Qur’an, baik melalui kebiasaan, pola 

asuh, motivasi, maupun strategi pendampingan yang dilakukan sebelum dan selama anak berada 

di pondok pesantren. Penelitian ini dilaksanakan terhadap beberapa santri pondok pesantren 

tahfidz di wilayah Desa Suko Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo. Informan ditentukan 

secara purposife sampling yeng memiliki kriteria penghafal antara 3 sampai 10 juz. Informan 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria 

tertentu, yakni orang tua yang memiliki anak sebagai santri penghafal Al-Qur’an serta santri 

yang sedang atau telah mencapai target hafalan tertentu. Seluruh nama informan dalam 

penelitian ini disamarkan untuk menjaga kerahasiaan dan etika penelitian. Informan terdiri dari 
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lima wali santri beserta anak mereka sebagai individu penghafal Al-Qur’an, serta satu orang 

ustadzah pembimbing tahfidz. Rincian informan meliputi: (1) Ibu “NK” dengan putrinya “NA” 

(5 juz); (2) Ibu “SN” dengan putranya “ASM” (3 juz); (3) Ibu “YT” dengan putrinya “SN” (5 

juz); (4) Ibu “RF” dengan putranya “AN” (10 juz); dan (5) Ibu “LH” dengan putrinya “FA” (3 

juz). 

 Dari kelima informan tersebut, perhatian khusus diberikan kepada Ibu “RF” dan putranya 

“AN” yang telah mencapai hafalan terbanyak, yaitu 10 juz. Informan ini menjadi fokus 

pendalaman data karena capaian hafalan yang lebih tinggi memungkinkan peneliti menggali 

secara lebih komprehensif pola pendampingan, konsistensi motivasi, serta strategi orang tua 

dalam menjaga keberlanjutan proses tahfidz dalam jangka waktu yang lebih panjang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam (in-depth interview) 

kepada wali santri, santri penghafal Al-Qur’an, serta ustadzah pembimbing tahfidz guna 

memperoleh triangulasi data. Data kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap empat wali santri, diperoleh gambaran yang 

beragam mengenai latar belakang orang tua serta peran yang mereka lakukan dalam membentuk 

anak menjadi penghafal Al-Qur’an. Seluruh informan tidak disebutkan namanya demi menjaga 

kerahasiaan penelitian. 

  Orang tua santri Pertama memiliki latar belakang pendidikan terakhir Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dan tidak memiliki pengalaman mondok di pesantren. Pekerjaannya sebagai ibu 

rumah tangga dengan aktivitas sehari-hari mengurus rumah dan keluarga. Anak dari wali santri 

ini telah menyelesaikan hafalan sebanyak 5 juz. Dalam mempersiapkan anak menjadi penghafal 

Al-Qur’an, orang tua menyediakan fasilitas berupa mushaf khusus hafalan, ruang belajar yang 

kondusif di rumah sebelum anak mondok, serta membatasi waktu bermain dan penggunaan 

gawai. Orang tua juga memperhatikan asupan makanan anak dengan memberikan makanan 

bergizi dan membiasakan pola hidup teratur. Pemilihan sekolah dilakukan dengan 

mempertimbangkan program tahfidz yang terstruktur, sehingga akhirnya dipilih pondok 

pesantren berbasis tahfidz. Orang tua turut menjaga dan mengawasi pergaulan anak sebelum 

masuk pesantren dengan membatasi lingkungan bermain agar tetap dalam suasana religius. 

Dalam mendisiplinkan anak, orang tua menerapkan jadwal harian yang teratur dan membiasakan 

murojaah setiap hari. Harapan yang dipanjatkan sangat besar, yakni agar anak kelak menjadi 

pribadi yang shalihah serta membawa keberkahan bagi keluarga di dunia dan akhirat. Keinginan 

anak menjadi penghafal Al-Qur’an pada awalnya merupakan dorongan orang tua, namun seiring 

waktu tumbuh menjadi keinginan pribadi anak. 

 Orang tua santri  kedua berlatar belakang pendidikan Sarjana (S1) dan pernah merasakan 

pendidikan di pesantren selama beberapa tahun. Saat ini bekerja sebagai pegawai swasta dengan 

kesibukan cukup padat, namun tetap meluangkan waktu untuk memantau perkembangan anak. 

Anak dari informan ini telah menghafal 3 juz. Sejak dini, orang tua telah memperkenalkan Al-

Qur’an melalui pembiasaan mendengarkan murattal di rumah dan mengikutkan anak pada TPQ 

sebelum akhirnya memilih pondok pesantren tahfidz. Orang tua menyediakan fasilitas penunjang 
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seperti buku tajwid, audio murattal, serta dukungan biaya pendidikan secara penuh. Jadwal 

bermain anak dibatasi dan diarahkan pada kegiatan yang positif. Dalam hal pergaulan, orang tua 

cukup selektif memilih lingkungan sekolah dan teman bermain anak sebelum mondok. Disiplin 

diterapkan melalui target hafalan yang realistis dan evaluasi rutin ketika anak pulang. Harapan 

dan doa selalu dipanjatkan agar anak istiqamah dalam menghafal serta menjadi kebanggaan 

keluarga di akhirat. Dalam kasus ini, keinginan menjadi penghafal Al-Qur’an merupakan 

gabungan antara harapan orang tua dan kemauan anak sendiri. 

 Orang tua santri ketiga memiliki latar belakang pendidikan Madrasah Aliyah dan tidak 

pernah mondok, namun aktif dalam kegiatan keagamaan di lingkungan tempat tinggalnya. 

Pekerjaan sehari-hari sebagai wiraswasta dengan waktu yang relatif fleksibel. Anak yang diasuh 

telah mencapai hafalan 10 juz. Orang tua mempersiapkan anak dengan membangun kebiasaan 

membaca Al-Qur’an sejak kecil, menyediakan guru privat sebelum masuk pesantren, serta 

membatasi tontonan dan pergaulan yang tidak mendukung hafalan. Asupan makanan 

diperhatikan dengan menghindari makanan instan berlebihan dan membiasakan pola hidup sehat. 

Pemilihan sekolah benar-benar difokuskan pada lembaga yang memiliki program tahfidz 

intensif. Orang tua juga selalu berkoordinasi dengan pihak pesantren untuk memantau 

perkembangan anak. Dalam mendisiplinkan anak, diterapkan aturan tegas terkait waktu belajar 

dan ibadah. Harapan orang tua sangat besar agar anak menjadi hafidzah yang dapat memberikan 

syafaat bagi kedua orang tua kelak. Pada awalnya, keinginan tersebut lebih dominan berasal dari 

orang tua, namun setelah merasakan prosesnya, anak menunjukkan kesungguhan dan komitmen 

pribadi. 

 Orang tua santri keempat berpendidikan Diploma dan pernah mondok selama masa 

remaja. Saat ini bekerja sebagai guru dengan aktivitas yang cukup padat di bidang pendidikan. 

Anak yang bersangkutan telah menyelesaikan hafalan 5 juz. Sejak dalam kandungan, orang tua 

telah membiasakan memperdengarkan lantunan ayat Al-Qur’an. Ketika anak tumbuh, orang tua 

menyediakan lingkungan rumah yang religius, membatasi penggunaan gawai, serta mengatur 

jadwal harian antara belajar, bermain, dan murojaah. Sekolah yang dipilih adalah lembaga 

berbasis pesantren agar pembinaan karakter dan hafalan berjalan beriringan. Orang tua menjaga 

pergaulan anak dengan memastikan lingkungan pertemanan memiliki latar belakang religius 

yang baik. Dalam mendisiplinkan anak, diterapkan pendekatan tegas namun tidak menekan, 

dengan konsistensi jadwal dan pengawasan rutin. Doa menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari setiap usaha, dengan harapan anak memperoleh kemuliaan dunia dan akhirat serta menjadi 

investasi amal jariyah bagi keluarga. Dalam hal ini, keinginan menjadi penghafal Al-Qur’an 

telah ditanamkan sejak dini oleh orang tua dan diterima dengan kesadaran oleh anak. 

 Orang tua santri kelima berlatar belakang pendidikan SMP, tidak pernah mondok, dan 

bekerja sebagai pedagang dengan kesibukan harian yang cukup padat. Anak yang diasuh telah 

menghafal 3 juz Al-Qur’an. Orang tua mempersiapkan anak dengan menyediakan mushaf 

hafalan, membatasi waktu bermain dan penggunaan gawai, serta memperhatikan asupan 

makanan agar anak tetap sehat dan fokus menghafal. Pemilihan sekolah difokuskan pada 

pesantren yang memiliki program tahfidz, disertai pengawasan terhadap pergaulan anak sebelum 

mondok. Kedisiplinan diterapkan melalui pengaturan waktu belajar dan murojaah secara rutin. 

Harapan dan doa orang tua sangat besar agar anak menjadi pribadi yang shalih dan memperoleh 
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keberkahan hidup, di mana keinginan awal menjadi penghafal Al-Qur’an berasal dari orang tua 

dan kemudian diterima oleh anak dengan kesadaran sendiri. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran orang tua dalam membentuk santri 

penghafal Al-Qur’an tidak hanya sebatas motivasi verbal, tetapi mencakup persiapan fasilitas, 

pengaturan lingkungan dan pergaulan, pemilihan lembaga pendidikan yang tepat, penerapan 

disiplin yang konsisten, serta penguatan spiritual melalui doa yang terus-menerus. Keinginan 

anak menjadi penghafal Al-Qur’an dalam sebagian besar kasus berawal dari dorongan orang tua 

yang kemudian berkembang menjadi kesadaran dan kemauan pribadi anak. 

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam mendampingi santri 

penghafal Al-Qur’an merupakan proses yang kompleks dan sarat tantangan. Tantangan paling 

menonjol yang dirasakan orang tua adalah menjaga konsistensi motivasi anak selama menjalani 

proses tahfidz. Proses menghafal Al-Qur’an yang membutuhkan pengulangan terus-menerus 

seringkali menimbulkan rasa jenuh, malas, dan kelelahan pada diri santri [16]. Kondisi 

emosional anak yang tidak stabil tersebut membuat orang tua berada pada posisi yang tidak 

mudah, karena di satu sisi mereka ingin anak tetap istiqamah, namun di sisi lain muncul rasa iba 

ketika melihat anak berada dalam kondisi lelah secara fisik maupun mental [17]. 

 Selain persoalan motivasi, orang tua juga menghadapi tantangan berupa kebutuhan akan 

kesabaran yang tinggi dalam mendampingi proses murojaah anak. Beberapa orang tua 

menyampaikan bahwa anak kerap mengalami lupa hafalan, sehingga ayat-ayat yang telah dihafal 

perlu diulang berkali-kali [18]. Proses ini membutuhkan ketelatenan dan penguatan emosional 

agar anak tidak merasa tertekan oleh target hafalan. Orang tua berusaha menyeimbangkan antara 

tuntutan pencapaian hafalan dan kenyamanan psikologis anak, karena tekanan yang berlebihan 

justru berpotensi menurunkan minat anak terhadap Al-Qur’an. Temuan ini selaras dengan 

Habibillah pandangannya bahwa kejenuhan dan ketidakkonsistenan menjadi hambatan utama 

dalam pembelajaran tahfidz apabila tidak diimbangi dengan pendekatan yang humanis [19]. 

 Dalam konteks santri yang tinggal di pondok pesantren, keterbatasan interaksi langsung 

antara orang tua dan anak menjadi tantangan tambahan. Orang tua tidak dapat memantau 

perkembangan hafalan anak setiap hari sebagaimana ketika anak berada di rumah [20]. Kondisi 

ini menuntut tingkat kepercayaan yang tinggi kepada pihak pesantren, khususnya ustadz dan 

ustadzah yang membimbing tahfidz. Orang tua juga dituntut untuk tetap hadir secara emosional 

meskipun terpisah oleh jarak, sehingga pendampingan tidak lagi bersifat fisik, melainkan lebih 

pada dukungan moral dan spiritual dari kejauhan [21]. 

 Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan tersebut, orang tua tetap melakukan 

berbagai upaya untuk menumbuhkan dan menjaga minat anak dalam menghafal Al-Qur’an. 

Salah satu upaya yang paling dominan adalah pemberian teladan dalam kehidupan sehari-hari 

[22]. Orang tua membiasakan diri membaca Al-Qur’an, memperdengarkan lantunan ayat suci, 

serta menunjukkan kecintaan terhadap Al-Qur’an melalui sikap dan perilaku. Keteladanan ini 

menjadi sarana efektif dalam menanamkan kecintaan anak terhadap Al-Qur’an secara alami, 

tanpa paksaan, sehingga anak memiliki kesiapan mental dan spiritual dalam menjalani proses 

tahfidz [23]. 
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 Selain keteladanan, orang tua juga menerapkan pola pendampingan yang fleksibel dan 

tidak kaku dalam proses menghafal. Orang tua tidak memaksakan target hafalan yang terlalu 

tinggi, melainkan membiasakan anak melakukan murojaah secara bertahap dan konsisten sesuai 

dengan kemampuan. Setiap capaian kecil yang diperoleh anak dihargai sebagai bentuk penguatan 

positif, baik melalui pujian, perhatian, maupun hadiah sederhana [24]. Pendekatan ini membuat 

anak merasa dihargai dan didukung, sehingga proses menghafal Al-Qur’an dapat dijalani dengan 

suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan. 

 Upaya lain yang sangat menonjol dalam pendampingan orang tua adalah doa yang 

dilakukan secara terus-menerus. Orang tua memandang doa sebagai bentuk ikhtiar spiritual 

utama yang menyertai seluruh usaha lahiriah. Doa dipanjatkan dalam berbagai kesempatan 

dengan harapan agar anak dimudahkan dalam menghafal, dijaga hatinya, serta diberikan 

keikhlasan dalam menjalani jalan sebagai penghafal Al-Qur’an. Bagi orang tua, doa menjadi 

sumber kekuatan batin sekaligus wujud kepasrahan kepada Allah SWT dalam proses pendidikan 

anak [25]. 

 Dalam memberikan motivasi kepada anak yang berada di pondok pesantren, orang tua 

memanfaatkan momen sambang sebagai sarana utama untuk menguatkan semangat anak. Pada 

saat kunjungan, orang tua menyimak hafalan, mendengarkan cerita dan keluh kesah anak, serta 

memberikan nasihat yang mengingatkan kembali pada tujuan dan keutamaan menghafal Al-

Qur’an. Selain itu, orang tua juga menjalin komunikasi tidak langsung melalui ustadz dan 

ustadzah dengan menanyakan perkembangan hafalan serta menitipkan pesan-pesan motivasi. 

Motivasi yang diberikan tidak hanya berorientasi pada aspek duniawi, tetapi juga sarat dengan 

nilai religius, seperti keyakinan akan keberkahan hidup dan janji kemuliaan di akhirat. Secara 

keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa dukungan emosional, spiritual, dan moral 

yang konsisten dari orang tua merupakan faktor penting dalam menjaga motivasi dan 

keberhasilan santri dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

 IV. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengamatan, adalah bahwa peran orang tua dalam membentuk santri 

penghafal Al-Qur’an tetap berlangsung secara aktif dan berkelanjutan. Temuan di lapangan, 

seperti peran orang tua dalam penelitian ini didapatkan berupa (1) peran mempersaiapkan fisik 

dan mental anak, yaitu orang tua sudah mempersiapkan anaknya sejak jauh-jauh hari untuk 

diantarkan menjadi penghafal qur’an, denga memberikan pengasuhan yang baik, asupan gizi 

yang baik, dan pembentukan lingkungan yang baik di rumah maupun di sekolah. Dijaga agar 

anaknya tidak terbawa pengaruh yang jelek, lingkungan dibuat steril, seperti selalu dilantunnkan 

murotal Qur’an lewat alat audio agar anak terbiasa dengan lantunan ayat-ayat suci. (2) Ketika 

tiba waktunya untuk masuk sekolah, orang tua sangat memperhatikan jenis dan lembaga sekolah 

yang akan dimasuki anaknya. Lembaga itu harus mengajarkan muatan pelajaran agama yang 

sangat dominan, lingkungan yang sangat terjaga akhlaqnya, teman-teman sebaya yang terjamin 

kebaikannya. Biaya mahal tidak menjadi halangan bagi orang tua dalam menyekolahkan 

anaknya, demi untuk mengantarkan anaknya menjadi penghafal qur’an. (3) Memperhatikan 

asupan makanan yang terhindar dari zat-zat yang kemungkinan mengurangi daya kemampuan 
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menghafal. Orang tua sangat melarang anaknya untuk mengkonsumsi berlebihan jenis makanan 

mie instan dan sejenisnya. 

 Peran orang tua dalam membentuk santri penghafal Al-Qur’an tetap berlangsung secara 

aktif dan berkelanjutan meskipun anak tinggal dan menempuh pendidikan di pondok pesantren 

serta tidak berinteraksi langsung setiap hari dengan orang tua. Peran tersebut tidak lagi dominan 

dalam bentuk pendampingan fisik, tetapi bertransformasi menjadi pendampingan emosional, 

spiritual, dan strategis yang dilakukan melalui persiapan sebelum anak masuk pesantren, 

komunikasi tidak langsung dengan pihak pesantren, pemberian motivasi saat kunjungan, serta 

penguatan melalui doa yang konsisten. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa 

keinginan awal anak untuk menjadi penghafal Al-Qur’an dalam sebagian besar kasus berasal dari 

dorongan orang tua yang secara bertahap berkembang menjadi kesadaran dan motivasi intrinsik 

anak. 

  

 Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, orang tua melakukan beragam upaya 

strategis, seperti memberikan keteladanan dalam membaca Al-Qur’an, membiasakan murojaah 

secara bertahap tanpa paksaan, memberikan apresiasi atas capaian anak, serta mengiringi seluruh 

proses dengan doa yang berkelanjutan. Motivasi orang tua tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian hafalan, tetapi juga pada harapan akan keberkahan hidup, pembentukan karakter 

yang shalih, dan kemuliaan di akhirat. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

dukungan orang tua yang berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam menjaga istiqamah dan 

keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur’an, sehingga sinergi antara keluarga dan pesantren 

perlu terus diperkuat dalam pendidikan tahfidz. 
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